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LAMPIRAN



 

Lampiran 1. Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

LEMBAR PERSETUJUAN 

MENJADI RESPONDEN PENELITIAN 

Judul  : Penerapan Massage  Effleurage pada Ibu Post Partum 

Dalam Mengurangi Nyeri Kontraksi Uterus di Klinik Pratama 

Niar Patumbak 

Peneliti  : Nurani Martina Siregar 

NIM : P07120624048 

        Saya adalah mahasiswa Kemenkes RI Poltekkes Medan Jurusan 

Keperawatan Profesi Ners akan melakukan asuhan keperawatan tentang 

“Penerapan Massage  Effleurage pada Ibu Post Partum Dalam Mengurangi Nyeri 

Kontraksi Uterus di Klinik Pratama Niar Patumbak”.  

       Setelah memperoleh penjelasan dari penulis, dengan ini saya memberikan 

persetujuan untuk menjadi responden dalam karya ilmiah ini. Saya mengetahui 

bahwa saya menjadi responden dalam penelitian. Karya ilmiah ini dilakukan 

untuk mengidentifikasi tentang “Penerapan Massage  Effleurage pada Ibu Post 

Partum Dalam Mengurangi Nyeri Kontraksi Uterus di Klinik Pratama Niar 

Patumbak”. Saya mengetahui bahwa tidak ada resiko yang akan saya alami dan 

saya beritahukan tentang adanya jaminan kerahasiaan informasi yang akan 

diberikan, saya juga akan memahami bahwa penelitian ini bermanfaat bagi 

layanan keperawatan. 

       Demikian permohonan ini disampaikan atas bantuan dan partisipasinya saya 

ucapkan terimakasih. 

       Medan  ,               2025 

                  Responden  
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Lampiran 2. SOP Massage Effleurage 

 

SOP  (STANDART OPERACIONAL PROCEDURE) 

MASSAGE EFFLEURAGE 

Pengertian Massage Effleurage yaitu suatu metode non 

farmakologis yang paling efektif untuk 

menghilangkan rasa nyeri. Massage Effleurage 

adalah manipulasi sistematis jaringan lunak 

terutama otot, kulit, dan tendon 

Tujuan  1) Memberikan efek relaksasi 

2) Mengurangi rasa nyeri kontraksi uterus yang 

dirasakan 

3) Bisa melancarkan sirkulasi darah   

4) Dapat menurunkan ketegangan otot-otot 

Indikasi Ibu post partum 

Kontra indikasi 1) Terdapat luka pada area yang akan dilakukan 

massage  

2) Terdapat penyakit pada kulit 

3) Tidak boleh dilakukan pada kondisi rupture 

uterus 

Alat dan Bahan 1) Bantal untuk menyanggah kaki ibu 

2) Baby oil untuk massage 

3) Tisu untuk membersihkan area abdomen 

setelah tindakan 

Cara dan Produser 

Tindakan 

1) Informasikan pada ibu tujuan serta waktu 

pelaksanaan dilakukan Massage Effleurage 

2) Atur posisi tidur ibu dengan posisi tidur 

terlentang. Kemudian tindakan dilakukan 

dengan cara menggunakan satu atau dua 

bantal, kaki dengan kedua lutut fleksi yang 

membentuk sudut 450 

3) Pada waktu timbulnya kontraksi maka kaji 

respon fisiologis dan psikososial ibu kemudian 

tanyakan kualitas nyeri yang dirasakan 



 

berdasarkan dengan skala nyeri 

4) Cuci tangan terlebih dahulu sebelum 

melakukan tindakan, kemudian berikan baby oil 

pada telapak tangan orang yang melakukan 

massage 

5) Lakukan tindakan dengan cara yaitu letakkan 

kedua telapak tangan diatas simpisis pubis 

secara perlahan, lalu usapkan kedua tangan 

yang sudah diberikan baby oil dengan tekanan 

yang tegas, ringan, dan konstan yang dimulai 

dari abdomen bagi bawah di atas simpisis pubis 

kemudian arahkan ke samping area abdomen , 

lalu menuju kea rah fundus uteri, setelah sapai 

di fundus uteri seiring dengan ekspirasi pelan 

pelan usapkan kedua telapak tangan tersebut 

kemudian turun ke samping area abdomen 

yang lain setelah itu kembali lagi ke perut 

bagian perut diatas simpisis pubis 

6) Tindakan Massage Effleurage ini dilakukan 

selama ± 5 menit. Lakukan gerakan ini secara 

berulang-ulang selama kontraksi rasa nyeri 

muncul setidaknya sebanyak 2 hingga 3 kali 

7) Sesudah dilakukan tindakan tersebut maka kaji 

respon psikologis dan fisiologis ibu serta 

tanyakan kualitas nyeri yang dirasakan 

berdasarkan skala nyeri stelah tindakan selesai 

dilakukan 

8) Setelah tindakan selesai maka atur kembali 

posisi ibu dengan posisi ibu dengan posisi 

terlentang, kemudian ambil bantal yang ada 

pada kaki ibu setelah itu luruskan kembali kaki 

ibu yang tadi fleksi 

9) Bereskan alat alat yang telah digunakan, 



 
 

kemudian cuci tangan setelah tindakan selesai 

Evaluasi  1) Kaji respon klien 

2) Massage dilakukan dengan benar 

3) Rentang skala nyeri yang dirasakan klien 

menurun 

Dokumentasi  1) Tindakan apa yang dilakukan 

2) Catat respon klien selama tindakan yang 

dilakukan berlangsung 

3) Catat tanggal dan waktu pemberian tindakan 

4) Tulis nama perawat yang melakukan tindakan 

tersebut 

5) Paraf perawat yang melakukan tindakan 

tersebut 

Gadysa 2010 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

Lampiran 3. Izin survey awal 

 
 
 
 
 
 



 
 

Lampiran 4. Surat Balasan Izin Survey awal 

 
 
 
 
 



 

Lampiran 5. Etichel Clearance  

 
KETERANGAN LAYAK ETIK  

DESCRIPTION OF ETHICAL APPROVAL  

"ETHICAL APPROVAL" 

 

No.01.26.2325/KEPK/POLTEKKES KEMENKES MEDAN 2025 

 

Protokol penelitian versi 2 yang diusulkan oleh : 

The research protocol proposed by 

Peneliti utama  : Nurani Martina Siregar 

Principal In Investigator 

Nama Institusi  : Kemenkes Poltekkes Medan 

Name of the Institution 

Dengan judul: 

Title 

"Penerapan Massage Effleurage pada Ibu Post Partum dalam Mengurangi Nyeri 

Kontraksi Uterus di Klinik Pratama Niar Patumbak" 

 

"Application of Effleurage Massage on Postpartum Mothers in Reducing Uterine Contraction 

Pain at Niar Patumbak Pratama Clinic" 

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Ilmiah, 3) 

Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, 

dan 7) Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti 

yang ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator setiap standar. 

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social 

Values, 2) Scientific Values, 3) Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) 

Persuasion/Exploitation, 6) Confidentiality and Privacy, and 7) Informed Concent, referring to the 

2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the fulfillment of the indicators of each standard. 

Pernyataan Laik Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 09 Oktober 2025 sampai dengan 

tanggal 09 Oktober 2026. 

This declaration of ethics applies during the period October 09, 2025 until October 09, 2026. 

October 09, 2025 Chairperson, 

  

Dr. Lestari Rahmah, MKT 



 
 

Lampiran 6. Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 7. Surat Balasan Penelitian 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 9. Lembar Observasi Numeric Rating Scale (NRS) 
 

Petunjuk pengisian : Responden hanya menunjuk angka berdasarkan skala nyeri 0-

10 berdasarkan skala numeric rating scale ( NRS) yang menggambarkan tingkat 

nyeri yang dirasakan.  

Numeric Rating Scale  

 

Keterangan angka  

0 Tidak Nyeri 

1 Nyeri Ringan : dapat berkomunikasi dengan baik, tidak 

menganggu aktivitas atau konsentrasi 

2 Nyeri ringan : aktivitas tetap normal, hanya saja sedikit 

tidak nyaman, klien biasanya mengatakan “agak terasa, 

tapi masih bisa saya abaikan” 

3 Nyeri cukup ringan : nyeri mulai terasa jelas, seperti rasa 

nyeri tumpul atau ditarik, tapi tidak menyiksa, bisa tetap 

beraktivitas, tapi mulai menganggu focus, biasnya klien 

mengatakan “saya sadar akan nyerinya, tapi masih bisa 

saya tahan.  

4 Nyeri sedang : nyeri lebih nyata dan menganggu, tapi 

masih bisa dikendalikan tanpa obat, mendesis, 

menyeringai, dapat menunjukkan lokasi nyeri, dapat 

mendiskripsikannya, dapat mengikuti perintah dengan baik 

5 Nyeri sedang : Nyeri terasa jelas dan membutuhkan 

perhatian, bisa berupa rasa berdenyut, tajam, atau 

menusuk, klien mendesis, menyeringai, dapat 

menunjukkan lokasi nyeri, dapat mendiskripsikannya, 

dapat mengikuti perintah dengan baik 

6 Nyeri sedang menuju berat : nyeri menyakitkan dan mulai 

tidak nyaman secara signifikan, mulai butuh pengobatan, 



 

sulit focus, aktivitas terbatas, tidur terganggu, klien 

mendesis, menyeringai, dapat menunjukkan lokasi nyeri, 

dapat mendiskripsikannya, dapat mengikuti perintah 

dengan baik 

7 Nyeri Berat Terkontrol : terkadang tidak dapat mengikuti 

perintah tetapi masih merespon terhadap tindakan, dapat 

menunjukkan lokasi nyeri, tidak dapat mendiskripsikannya 

8 Nyeri sangat berat : nyeri yang sangat intens dan 

melumpuhkan, hamper tidak tertahan, pasien mungkin 

menangis atau menhindari gerakan sekecil apapun. 

9 Nyeri hampir tak tertahankan : nyeri luar biasa, sangat 

intens, menusuk, membakar, bisa menyebabkan ketakutan 

atau kekerasan, hampir tidak bisa berbicara atau bergerak, 

kondisi darurat. 

10  Nyeri berat tidak terkontrol : tidak dapat mengikuti perintah 

terkadang tidak dapat merespon terhadap tindakan, dapat 

menunjukkan lokasi nyeri, tidak dapat 

mendeskripsikannya. 

 

Skala nyeri Ny.E 

02-06 03-06 04.06 05-06 

Pre Post Pre Post Pre Post Pre Post 

5 4 4 3 3 2 2 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 10. Dokumentasi 
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